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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perekonomian Indonesia yang semakin berkembang, memunculkan berbagai peluang 

untuk menjalankan bisnis usaha. Banyaknya usaha yang terus bermunculan membuat 

persaingan antar pengusaha semakin ketat, yang menuntut setiap pengusaha untuk terus 

kreatif dalam membaca peluang agar dapat memaksimalkan keuntungan sesuai tujuan 

dari usaha itu sendiri. Selain itu banyaknya usaha baru dapat memberikan dampak 

positif bagi masyarakat karena dapat membuka lapangan kerja dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

       Dalam menjalankan usaha atau bisinis, ada terdapat  banyak  faktor yang harus di 

perhatikan oleh pengusaha demi keberhasilan usahanya. Salah satu faktor yang harus 

di perhatikan adalah lokasi. “Lokasi perusahaan merupakan kunci bagi efisiensi dan 

efektifitas bagi keberlangsungan perusahaan jangka panjang” (Haming, 2011: 237). 

Persaingan memaksa para pelaku bisnis untuk mendapatkan konsumen sebanyak 

banyaknya. Agar usaha yang dijalankan bisa bersaing secara efektif, maka penentuan 

tempat yang strategis akan sangat membantu kelancaran usaha. Karena semakin dekat 

jarak dari penjual, maka konsumen akan semakin mudah untuk menjangkau dan makin 

jauh dari tempat penjual, konsumen makin enggan membeli karena biaya transportasi 

untuk mendatangi tempat penjual semakin mahal. 



       Menurut Tjiptono (2006: 92) ”Lokasi adalah tempat usaha beroperasi atau tempat 

usaha melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan 

segi ekonominya”. Sedangkan menurut Suwarman (2004: 280), ”Lokasi merupakan 

tempat usaha yang sangat mempengaruhi keinginan seseorang konsumen untuk datang 

dan berbelanja”. 

       Pemilihan lokasi suatu usaha akan mempengaruhi risiko dan keuntungan secara 

keseluruhan, mengingat lokasi sangat mempengaruhi biaya tetap maupun biaya 

variabel, baik dalam jangka menengah maupun jangka panjang perbedaan sukses 

organisasi-organisasi dan perbedaan kekuatan atau kelemahan organisasi, sering 

karena faktor-faktor lokasi. Dalam situasi persaingan, faktor-faktor lokasi dapat 

menjadi faktor-faktor kritis yang membuatnya sangat penting, agar usaha yang 

dijalankan dapat bersaing secara efektif, lokasi usaha haruslah strategis dan mudah 

dijangkau. 

       Memilih lokasi usaha juga berarti meminimalkan faktor-faktor negatif  dan 

memaksimalkan potensi yang dimiliki. Pada dasarnya, keputusan lokasi  sering 

bergantung kepada tipe bisnis. Untuk keputusan lokasi industri, strategi  yang 

digunakan biasanya adalah strategi untuk meminimalkan biaya (Heizer  & Render 

2009: 486). Hal ini disebabkan perusahaan manufaktur mendapati  biaya cenderung 

sangat berbeda diantara lokasi-lokasi yang berbeda. Berbeda  hal nya untuk bisnis 

eceran dan jasa profesional, strategi yang digunakan  terfokus pada memaksimalkan 

pendapatan. Walaupun demikian, “strategi lokasi pemilihan gudang, dapat ditentukan 



oleh kombinasi antara biaya dan kecepatan pengiriman” (Heizer & Render, 2009: 486). 

Secara umum, tujuan strategi lokasi adalah untuk memaksimalkan keuntungan lokasi 

bagi perusahaan (Heizer & Render, 2009: 502). 

       Tanpa perencanaan lokasi yang tepat, para pelaku ekonomi dapat membuat 

kesalahan-kesalahan dalam pemilihan lokasi. Faktor-faktor pemilihan lokasi perlu 

dipertimbangkan oleh pemilik usaha dalam menentukan lokasi usahanya, karena lokasi 

usaha merupakan salah satu strategi bisnis. Menurut Tjiptono (2006: 92) pemilihan 

tempat atau lokasi Usaha memerlukan pertimbangan cermat terhadap faktor-faktor: (1) 

Aksesibilitas, misalnya lokasi yang dilalui atau mudah dijangkau sarana transfortasi 

umum, (2) Visibilitas, yaitu lokasi atau tempat yang dapat dilihat dengan jelas dari 

jarak pandang normal, (3) Lalu lintas (traffic), menyangkut dua pertimbangan utama: 

(a) Banyaknya orang yang lalu-lalang bisa memberikan peluang besar terhadap 

terjadinya buying, yaitu keputusan pembelian yang sering terjadi spontan, tanpa 

perencanaan, dan atau tanpa melalui usaha-usaha khusus, (b) Kepadatan dan 

kemacetan lalu lintas bisa juga jadi hambatan, (4) Tempat parkir yang luas, nyaman, 

dan aman, baik untuk kendaraan roda dua maupun roda empat, (5) Ekspansi, yaitu 

tersedianya tempat yang cukup luas apabila ada perluasan di kemudian hari, (6) 

Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung produk yang ditawarkan, (7) 

Persaingan, yaitu lokasi pesaing. Sebagai contoh, dalam menentukan lokasi, perlu 

dipertimbangkan apakah di jalan/daerah yang sama terdapat banyak penjual yang 

sejenis, (8) Peraturan pemerintah, misalnya ketentuan-ketentuan dalam membangun 

bisnis usaha di wilayah tersebut. 



       Penelitian mengenai pemilihan lokasi lebih sering dilakukan untuk pemilihan 

lokasi pabrik, gudang, dan bisnis ritel. Namun pemilihan lokasi usaha tidak hanya 

dibutuhkan oleh perusahaan-perusahaan besar. Usaha jasa berskala mikro-kecil pun 

juga perlu memilih lokasi usaha yang strategis agar dapat terus berjalan. Ketepatan 

pemilihan lokasi merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan oleh seorang 

pengusaha sebelum membuka usahanya. Hal ini terjadi karena pemilihan lokasi yang 

tepat seringkali menentukan kesuksesan suatu usaha. Hal ini juga berlaku untuk usaha 

jasa karena usaha jasa diharuskan untuk memelihara hubungan yang dekat dengan 

pelanggan. Usaha-usaha yang bergerak dibidang jasa harus lebih mendekatkan diri 

dengan semua pelanggan mereka sehingga mereka bisa memberikan pelayanan yang 

lebih baik kepada pelanggan. 

       Pagaralam merupakan salah satu kota di Provinsi Sumatera Selatan. Letaknya yang 

berada di dataran tinggi dan memiliki banyak objek wisata membuat Kota Pagaralam 

menjadi salah satu destinasi wisata bagi penduduk Sumatera Selatan. Wisata alam 

seperti gunung dempo serta banyaknya air terjun menjadi daya tarik wisatawan. Selain 

wisata alam, di pusat kota pun terdapat tempat yang sering dikunjungi seperti alun-alun 

utara dan alun-alun selatan. Letaknya yang strategies yaitu berada dipusat kota 

membuat banyak masyarakat yang menjadikannya sebagai peluang usaha baik itu 

dibidang perdagangan maupun jasa. Berdasarkan data dari Disperindagkop, UKM dan 

Perencanaan Pasar Kota Pagaralam terdapat kurang lebih 1.651 Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) yang terdiri dari sektor perdagangan, industri, jasa, peternakan, 

hotel dan rumah makan, pengangkutan, pertanian dan perkebunan.  



 

 

Tabel 1.1 Jumlah UMKM per Kecamatan di Kota Pagaralam Tahun 2016. 

No Kecamatan 

Jumlah 

UMKM 

Tenaga Kerja 

(Orang) Nilai Investasi 

1 Dempo Tengah 224 326 1.111.042.500 

2 Dempo Selatan 157 206 973.104.300 

3 Dempo Utara 226 484 754.465.100 

4 Pagaralam Utara 509 795 3.536.477.334 

5 Pagaralam Selatan 535 896 2.077.548.160 

 Jumlah 1.651 2.707 8.452.637.394 

Sumber: Dinas Perindagkop, UMKM dan PP Kota Pagaralam Tahun 2016 (data diolah) 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) terbanyak ada di Kecamatan Pagaralam Selatan dengan jumlah UMKM 

sebanyak 535 unit, dengan jumlah tenaga kerja 896 orang. Hal itu menunjukkan bahwa 

jenis usaha tersebut bisa membantu membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat, 

sehingga masyarakat bisa memenuhi kebutuhan ekonomi dan meningkatkan 

kesejahteraan hidup mereka. Serta dengan adanya usaha tersebut dapat membantu 

pemerintah dalam mengurangi tingkat pengangguran di Kota Pagaralam. 

       Lokasi Kecamatan Pagaralam Selatan berada dipusat kota yang dekat dengan 

berbagai fasilitas umum seperti pasar, alun-alun kota serta sekolah. Selain lokasi yang 

strategis tersebut pembangunan infrastruktur yang semakin baik juga menjadi salah 

satu faktor yang membuat banyak masyarakat memilih untuk membuka usaha baik itu 

dibidang perdagangan maupun jasa. Pemerintah juga banyak melakukan perbaikan 

infrastruktur seperti perbaikan dan pelebaran jalan utama dan perbaikan pada fasilitas 



penerangan jalan di Kecamatan Pagaralam Selatan. Hal itu dilakukan guna mendukung 

kegiatan ekonomi masyarakat. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh variabel kondisi infrastruktur, kesesuaian 

biaya, lingkungan bisnis dan jarak tempuh terhadap keputusan pemilihan lokasi Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kecamatan Pagaralam Selatan.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

kondisi infrastruktur, kesesuaian biaya, lingkungan bisnis dan jarak tempuh terhadap 

keputusan pemilihan lokasi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kecamatan 

Pagaralam Selatan.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis :  

a. Bagi penulis, sebagai sarana dalam meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan sesuai topik penelitian, serta sebagai syarat memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi di Fakultas Ekonomi, Universitas Sriwijaya. 



b. Bagi mahasiswa lain, dapat dijadikan proses pembelajaran dan pengkajian 

untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan. Serta tercipta output yang dapat 

dijadikan sumber data, informasi dan literatur bagi kegiatan penulisan maupun 

penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis : 

a. Bagi pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), agar dapat bermanfaat 

dan dijadikan sebagai gambaran dalam pemilihan lokasi usaha yang strategis. 

b. Sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi pemerintahan dalam mengambil 

kebijakan mengenai masalah yang diteliti.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Paga baian bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan penelitian. 

BAB II STUDI KEPUSTAKAAN 

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang dikutip dari sumber 

buku, penelitian terdahulu yang berhubungan dengan judul penelitian, 

alur pemikiran serta hipotesis mengenai hasil dari penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, jenis 

dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis dan yang terakhir adalah definisi variabel operasional. 



 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan gambaran umum dari Kecamatan Pagaralam 

Selatan. Kemudian menjelaskan hasil dan pembahasan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi usaha di Kecamatan 

Pagarlam Selatan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

  Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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